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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi dari hasil pengamatan peneliti, bahwa penerapan pembelajaran
selama ini sering menggunakan metode konvensional, yaitu pembelajaran yang digunakan dalam
bentuk caramah, tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas. Di sini pembelajaran berpusat pada guru,
guru berperan aktif dan siswa cenderung bersikap pasif sehingga proses pembelajaran di sini kurang
seimbang. Siswa hanya bertugas mendengarkan, memperhatikan, mencatat yang telah dijelaskan oleh
gurunya. Hal tersebut membuat para siswa merasa bosan, mengantuk, bersikap acuh pada
pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem Posing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 1
Plosoklaten. (2) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Posing dengan menggunakan media berita koran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X
SMAN 1 Plosoklaten . (3) Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X SMAN 1 Plosoklaten antara yang menggunakan model pembelajaran Problem Posing dengan
media berita koran dan Problem Posing tanpa media berita koran.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas X SMAN
1 Plosoklaten. Penelitian ini menggunakan instrumen soal tes. Metode pengujian hipotesis dengan uji-t
atau uji beda menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Ada pengaruh signifikan penggunaan model
pembelajaran Problem Posing tanpa media berita terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa
dengan dibuktikan presentase nilai sig. (2-tailed) 0,000<0,05. (2) Ada pengaruh signifikan penggunaan
model pembelajaran Problem Posing dengan media berita terhadap kemampuan berpikir kritis pada
siswa dibuktikan presentase nilai sig. (2-tailed) 0,000<0,05. (3) Ada perbedaan yang signifikan pada
kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan model pembelajaran Problem Posing tanpa media
berita koran dan Problem Posing dengan media berita koran pada siswa dibuktikan presentase nilai
sig. (2-tailed) 0,000<0,05.

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, direkomendasikan : (1) penerapan model
pembelajaran Problem Posing dengan media berita koran dan Problem Posing tanpa media berita
koran dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. (2) guru dapat meningkatkan hasil
beajar siswa dengan menggunakan berbagai macam variasi model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan diajarkan kepada siswa. (3) penggunaan model pembelajaran dapat membantu siswa
agar lebih aktif dan dapat menumbuhkan minat belajarnya.

Kata kunci : Problem Posing, Media Berita Koran, Kemampuan Berpikir Kritis
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I. LATAR BELAKANG
Pendidikan

kewarganegaraan (PPKn) adalah salah

Pancasila dan

satu mata pelajaran wajib bagi pelajar
Indonesia.  Tidak hanya pelajar,
mahasiswapun wajib mempelajarinya.
Sesuai namanya, Pendidikan Pancasila
dan kewarganegaraan (PPKn) ini
diharapkan dapat mempersiapkan siswa
sebagai generasi  penerus bangsa
menjadi warga negara yang memiliki
komiten kuat dan konsisten untuk
mempertahankan  Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

Dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan pelajaran yang dianggap
siswa kurang menarik, bahkan dapat
dikatakan sebagai mata pelajaran yang
membosankan. Penyebab siswa merasa
bosan dengan pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), mungkin dikarenakan oleh
faktor pengajarnya. Kurang kreatifnya
seorang guru dalam  menentukan
metode atau konsep pembelajaran
sangat menentukan dalam proses belajar
mengajar. Sehingga proses
pembelajaran kurang optimal karena
tidak digunakannya metode dan strategi
tersebut. Begitu juga dengan model
pembelajaran, model pembelajaran yang
kurang efektif dan efisien menyebabkan
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tidak seimbangnya kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Berdasarkan uraian di atas, sudah
dijelaskan untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang diterapkan, guru
memerlukan sebuah metode atau model
pembelajaran. Model pembelajaran di
sini yaitu suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun dapat
dikatakan sebagai tutorial pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran
yang relevan untuk diterapkan disekolah
dengan berbagai jenjang atau kalangan
tingkat  pendidikan  yakni  dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Posing. Dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Posing,
Diharapkan bukan hanya guru yang
berperan aktif, tetapi siswa juga harus
lebih aktif dan kritis segala informasi atau
berita yang saat ini sangat terbuka melalui
segala media berita yang ada. Misalkan
melalui media berita di Televisi, Radio,
Koran, Majalah, Internet, dan lain-lain.
Suryanto & Nursalim (2015:3) anak-
anak muda perlu untuk menggali nilai-nilai
mereka dan mengembangkan keterampilan
mereka, karena anak-anak muda memang
ingin lebih banyak mengetahui isu-isu
global, dan karena isu-isu kontroversial
dapat membantu mengembangkan

kemampuan berpikir.

simki.unpkediri.ac.id
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Penggunaan model pembelajaran
Problem Posing ini akan memberikan
keluasan siswa dalam mencari dan
menemukan informasi di sekelilingnya.
Sehingga siswa akan bisa belajar
berkomunikasi, berpendapat maupun
memberikan ~ argumentasi  sesuain
pemikirannya. Peran media berita juga
dapat dijadikan bahan pembelajaran di
kelas. Hal tersebut diharapkan tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan
berpikir kritisnya berbagai argumentasi
para siswa terhadap persoalan atau
permasalahan yang ada dan yang
sedang marak terjadi di sekitarnya.

Penerapan model pembelajaran
Problem Posing ini dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang efektif dan kondusif
dalam mengembangkan sikap berpikir
kritis siswa serta menumbuhkan
semangat dan rasa ingin tahu siswa
terhadap dunia luar dan keadaan sosial

yang ada di sekitarnya.

.METODE

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Secara statistik ditentukan
ada atau tidaknya perbedaan yang
bermakna diantara kedua kelompok
tersebut. Kelompok yang dikenakan
perlakuan dinamakan kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok yang

tidak dikenakan perlakuan dinamakan
kelompok kontrol.

Tabel Desain penelitian

Subjek Soal | Perlaku | Soal
sebe- -an sesud-
lum ah
Kelas o1 X1 02
Eksperimen
Kelas 03 X2 04
Kontrol
Keterangan :

O1: Pre-test sebelum perlakuan (X1) :
Model Pembelajaran Problem Posing

0O2: Post-test sesudah perlakuan (X1) :
Model Pembelajaran Problem Posing

0O3: Pre-test sebelum perlakuan (X2) :
Model Pembelajaran Problem Posing
dengan media berita koran

O4: Post-test sesudah perlakuan (X2) :
Model Pembelajaran Problem Posing
dengan media berita koran.

Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah siswa
kelas X SMAN 1 PLOSOKLATEN
terdiri dari 2 kelas yaitu X IPS 3 dan X
IPA 1. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah cara atau
teknik “Purposive Random Sampling”

yaitu dengan cara menetapkan secara
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sengaja kelas yang akan dijadikan
sampel yaitu kelas X IPS 3 dengan
jumlah 25 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X IPA 1 dengan
jumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan  data  dilakukan
dengan menggunakan soal pilihan
ganda sebanyak 20 pertanyaan tentang
kemampuan berpkir kritis. Metode
analisis data yang digunakan adalah

Uji-t Paired Sample Test dan Uji-t

Independent Sample Test dengan

program SPSS for windows versi 22.
HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil analisis data adalah sebagai

berikut :

1. Menentukan adanya  pengaruh
kemampuan berpikir Kkritis antara
model  pembelajaran ~ Problem
Posing tanpa media berita koran dan
kemampuan berpikir kritis model
pembelajaran ~ Problem  Posing
dengan media berita koran.

2. Menentukan  adanya  pengaruh

penggunaan model pembelajaran
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Problem Posing tanpa media berita
Koran terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

3. Menentukan adanya  pengaruh
penggunaan model pembelajaran
Problem Posing dengan media
berita Koran terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Tabel Kelas Eksperimen sebelum dan
sesudah menggunakan model
pembelajaran Problem Posing tanpa
media berita koran, dan Kelas Kontrol
sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran Problem Posing
dengan media berita koran.

Paired Samples Test

o
Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference

Mea | Deviati | Error
n on Mean | Lower | Upper t df

Sig. (2-
tailed)

Pair 1 pre_PP - -
post_PP 8,60| 5,307 1,061
0

10,791 -6,409 -8,102 24

Pair 2 pre_medi
akoran -
post_med
iakoran

25,41 18,196 | 3,639 -6,980 24

00 32911 17,889

,000

,000

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dengan menerapkan uji beda yang saling
berhubungan “paired sample t-test” ada
perbedaan  kemampuan berpikir Kkritis
siswa sebelum dan sesudah penggunaan

model pembelajaran Problem Posing

simki.unpkediri.ac.id
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tanpa media berita koran, dan sebelum

dan  sesudah  menggunakan  model

pembelajaran Problem Posing dengan
media berita koran.

Nilai Sig  (2-tailed)  0,000<0,05
(pedoman taraf signifikansi), maka Ho
ditolak, Ha diterima yang artinya terdapat
antara  sebelum

pengaruh  signifikan

dilakukan perlakuan menggunakan
sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran Problem Posing tanpa media
berita koran, dengan sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran
Problem Posing dengan media berita
koran.

Uji Independent sample t-test 2 kelas

kemampuan berpikir kritis

Levene's Test
for Equality of
‘Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Std. the
Mean Error Difference
Sig. (2- | Differenc | Differenc | Lowe | Uppe
F SiE.‘ t df tailed) e e r T
problem_  Equal
posing variance -
s 14,826 | ,000 4175 48 J000 | 17,000 4,072] 2518 8.813
assume T
d
Equal
variance | 2745 - ;
s not J000 | 17,000 4,072] 25,24
p— 4175 0 7 8,753
d
Berdasarkan  penelitian  yang

dilakukan dengan menerapkan uji beda,

“uji-t independent Sample Test”. Yaitu

Mufti Ezha Kumala | 14.1.01.03.0010
FKIP - PPKn

1.

Ada perbedaan kemampuan berpikir

kritis setelah menggunakan model
pembelajaran Problem Posing tanpa
media  beritakoran  dibandingkan
dengan model pembelajaran Problem
Posing dengan media berita koran.
Asymp. Sign (2-tailed) 0,000<0,05
maka Ha diterima, HO ditolak.
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat dikemukakan simpulan sebagai
berikut:
Ada pengaruh signifikan penggunaan
model pembelajaran Problem Posing
tanpa media berita koran terhadap
kemampuan berpikir kritis pada siswa
kelas X SMAN 1 PLOSOKLATEN.
Ada pengaruh signifikan penggunaan
model pembelajaran Problem Posing
dengan media berita koran terhadap
kemampuan berpikir kritis pada siswa
kelas X SMAN 1 PLOSOKLATEN.
Ada perbedaan yang signifikan pada
kemampuan berpikir  kritis setelah

menggunakan model pembelajaran

simki.unpkediri.ac.id
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Problem Posing tanpa media berita
koran dan model pembelajaran
Problem Posing dengan media berita
koran pada siswa kelas X SMAN 1
PLOSOKLATEN.

IV. PENUTUP

Dalam penggunaan model
pembelajaran Problem Posing terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa, di sini
mengutamakan keterlibatan siswa untuk
ikut aktif dalam proses pembelajaran
yang guru sedang lakukan, yaitu siswa
diajarkan untuk membuat soal sendiri
terhadap suatu topik permasalahan atau
adanya permasalahan sesuai dengan
materi yang sedang dipelajari.

Hal ini dapat membuat para siswa
lebih aktif dalam menanggapi suatu
pelajaran dan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya melalui
argumentasi yang akan dibuat. itu guru
juga harus bisa membuat kondisi kelas
nyaman, membuat siswa mengerti dan
tertarik akan materi yang sedanng guru

sampaikan.
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keberhasilan penggunaan model
pembelajaran Problem Posing baik tanpa
media berita koran maupun dengan media
berita koran terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Keberhasilan tersebut dapat
meningkatkan  aktivitas siswa dalam
pembelajaran untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik, terutama pada mata
pelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan.
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